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ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of the addition of Japanese papaya
leaf flour in feed on the quality of native chicken carcasses produced. The research was conducted
in the struggle of Gg. Karoja Desa Tanjung Selamat, Sunggal District, Deli Serdang Regency. The
method used is a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The
treatments given are PO = (Control), P1 = Using the comersil feed. P2 = feed ration + 10%
Japanese papaya leaf flour. P3 = feed ration + 20% Japanese papaya leaf flour. The parameter
observed was the Carcass Percentage, The results of the study were the administration of Japanese
papaya leaves,not significant effect on the percentage of carcass (p> 0.05) and the percentage non
carcass (p> 0.05) but hada significant effect on abdominal fatlevels.

Keywords: notive chiken, japanese pepaya leaves,consumption of

consumption of organic ingredients, digestion of dried
ingrediensts and digestion of organic ingredients.



ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun pepaya
jepang dalam pakan terhadap kualitas karkas ayam kampung yang dihasilkan. Penelitian
dilaksanakan di Jalan perjuangan Gg. Karoja Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO = (Kontrol), P1 = Menggunakan
pakan pabrikan. P2 = pakan ransum + 10 % tepung daun pepaya jepang. P3 = pakan ransum + 20
% tepung daun pepaya jepang. Parameter yang diamati adalah Persentase Karkas yaitu
perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup yang sering digunakan sebagai pendugaan
jumlah daging pada unggas dikalikan seratus persen. Persentase Non Karkas diperoleh dengan
cara membagi bobot bagian non karkas dengan bobot hidup dikalikan 100%. Persentase Lemak
Abdominal yaitu berat lemak abdominal yang diperoleh dari pemotongan dibagi dengan berat
karkas dikalikan seratus persen. Hasil penelitian adalah pemberian tepung daun pepaya jepang
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas F.hitung (p>0,05) dan persentase non karkas
F.hitung (p>0,05) akan tetapi berpengaruh nyata terhadap kadar lemak abdominal F.hitung
(p<0,05).

Kata Kunci : Ayam Kampung, Daun Pepaya Jepang,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah memasyarakat dan
tersebar di seluruh pelosok nusantara.Bagi masyarakat Indonesia, ayam kampung sudah bukan hal
asing.lstilah ayam kampunguntuk masyarakat Indonesia sudah bukan hal asing. Awalnya istilah
ini adalah kebalikan dari istilah ayam ras dan sebutan ini mengacu pada ayam yang ditemukan
berkeliaran bebas di sekitar perkampungan. Namun demikian, semenjak dilakukan program
pemurnian, pemuliaan, dan pembentukan beberapa ayam lokal, saat ini dikenal beberapa strain
ayam kampung unggul atau dikenal dengan istilah ayam lokal unggul. Ayam tersebut telah
diseleksi dan dipelihara dengan perbaikan teknik budidaya (tidak sekadar diumbar dan dibiarkan
mencari makan sendiri).Peternakan ayam kampung mempunyai peranan yang cukup besar dalam
mendukung ekonomi masyarakat pedesaan karena memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan dan pemeliharaannya relatif lebih mudah. Diakui atau tidak selera konsumen terhadap
ayam kampung sangat tinggi. Hal itu terlihat dari pertumbuhan populasi dan permintaan ayam
kampung yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Ayam lokal Indonesia yang berasal dari ayam hutan merah yang telah berhasil dijinakkan.
Akibat dari proses evolusi dan domestikasi, maka terciptalah ayam kampung yang telah
beradaptasi penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras. Penyebaran ayam kampung
hampir merata di seluruh pelosok tanah air. Salah satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya
yang tidak seragam. Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama

merupakan cermin



dari keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam joper kecil, mirip dengan
badan ayam ras petelur tipe ringandengan lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap
penyakit. Peningkatan performa ayam kampung super perlu diimbangi dengan cara perbaikan
ransum. Bahan penyusun ransum yang digunakan tidak perlu dengan harga yang mahal, namun
kualitas baik, mudah didapat dan tersedia sepanjang tahun. Bahan pakan yang murah dan mudah
didapat di lokasi setempat yaitu daun pepaya jepang

Daun pepaya jepang merupakan bagian daun dari tanaman perdu (semak-semak) yang
memiliki nama latin Cnidoscolus aconitifolius sinonim dari Cnidoscolus chayamansa. Tanaman
perdu ini berasal dari Semenanjung Yukatan di Meksiko, Amerika Tengah, dan di sana dikenal
dengan nama “chaya”. Daun pepaya jepang memiliki kandungan nutrisi: 78% lebih banyak
protein, 111% lebih banyak serat, 100% lebih banyak zat besi, dan 242% lebih banyak vitamin
C. (Iskandar et al., 2006).

Manfaat daun pepaya jepang untuk kesehatan yang satu ini berasal dari kandungan tinggi
vitamin C di dalamnya (165 — 205 mg / 100 g). Vitamin C merupakan antioksidan kuat yang akan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dengan cara meningkatkan kadar antioksidan di dalam
darah dan merangsang produksi sel-sel darah putih. (Dinata, 2008).

Ayam kampung tipe pedaging memerlukan pakan yang berkualitas tinggi untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam batasan waktu yang diharapkan. Bahan pakan yang baik
akan menunjang keberhasilan peternakan tersebut, sehingga berbagai produsen pakan membuat

pembaruan untuk mendapatkan produksi



Optimal probiotik merupakan pakan tambahan dalam bentuk mikroba hidup yang
menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran,

Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun pepaya jepang

dalam pakan terhadap karkas ayam kampung yang dihasilkan.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian daun papaya jepang sebagai susunan ransum,

berpengaruh dalam peningkatan karkas pada ayam kampung.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :
1. Menambah pengetahuan bagi peneliti pemanfaatan pemberian daun pepaya jepang pada
ayam kampung terhadap persentase karkas, non karkas dan lemak abdominal.
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi manfaat analisa usaha pemberian daun
pepaya jepang pada ayam kampung

Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk dapat
melaksanakan sidang meja hijau guna memproleh gelar sarjana peternakan, di Program studi
Peternakan, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Januari — maret tahun 2020 dilaksanakan disunggal kanan,

kelurahan sri gunting jalan setia makmur kec. Medan sunggal

Bahan dan Alat Penelitian
Beberapa alat yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah tempat makan,
tempat minum, timbangan, kalkulator dan alat tulis untuk mencatat semua pertumbuhan ayam dan
menghitung kebutuhan bahan makanan ayam serta pisau untuk menyembelih ayam kampung.
Bahan-bahan yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut
ayam kampung sebanyak 100 ekor, ransum yang digunakan terdiri dari jagung, bekatul, onggok,

tepung ikan, bungkil kedelai, mineral dan tepung daun pepaya

Prosedur Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam kampung sebanyak 100 ekor
ditempatkan dalam 20 plot percobaan (masing-masing 5 ekor). Perlakuan diberikan mulai umur 0

hingga 60 hari dan air mium secara adlibitium.
Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:
PO = Pakan Kontrol dengan pakan ransum tanpa penambahan daun pepaya jepang
P1 = Menggunakan pakan pabrikan
P2 = Pakan ransum + 10 % tepung daun pepaya jepang
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P3 = Pakan ransum + 20 % tepung daun pepaya jepang

POU1 P 3U2 P 1U3 P 0U4 P 2U5
P 2U1 P 1U2 P 3U3 P2U4 P 1US5
P 1Ul P 2U2 P 0U3 P 2U3 P 3US5
P 3U1 P 0U2 P1U4 P 3U4 P OUS

Ulangan yang didapat berasal dari rumus :
P(n-1)>15

4(n-1)>15

4n-5>15

dn>15+5

4n > 20

n > 20/4
n>5

Analisis Data

Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan model linier sebagai berikut :

Yij =u+ i+Yjj

Keterangan :

Yij : Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
V1 : Nilai tengah umum

i : Pengaruh perlakuan ke — i

ij : Galat percobaan akibat perlakuan ke — i dan ulangan ke —j

16



Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka akan diuji lanjut dengan uji lanjut sesuai

dengan koefisien keragaman data hasil penelitian (Hanafiah, 2012).
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan kandang

Tahap awal sebelum ayam datang adalah menyiapkan petak-petak kandang dengan ukuran kandang 70 x70 cm
Alat yang dibutuhkan dalam membuat petak kandang yaitu parang, gergaji, paku, palu dan tang, sedangkan bahan yang

digunakan adalah kayu balok dan kawat.
Persiapan Ternak

Penelitian menggunakan 100 ekor DOC. Selanjutnya dilakukan adaptasi kandang dan pakan perlakuan serta
penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot badan awal.

Persiapan Pakan

Pakan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan ransum yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan 100 % ransum basal yang diberikan menurut kebutuhan umur ayam kampung dan diberikan pada pagi

dan sore hari. Pemberian air minum secara adlibitum.

Susunan Ransum Ayam Kampung

STARTER
PO
No Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK Energi SK LK Ca P
1 Jagung 33 2.93 11122 066 128 0.10 0.03
2 Bekatul 18 2.77 453.6 216 234 0.02 0.03
3 onggok kering 23 0.66 680.8 197 052 0.04 0.01
4 Tepung ikan 12 6.64 3564 068 1.08 092 0.46
5 Bungkil Kedelai 13 6.24 297.7 0.05 0.07 0.05 0.088
6 Mineral 1 0.002 0.0025 0 0 0.15 0.10
7/ minyak sayur 0 0 0 0 0 0 0
Total 100 19.26 290060 553 530 130 0.73
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P2

No Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK Energi SK LK Ca P
1 Jagung 30 2.67 1011.00 060 117 010 0.03
2 Bekatul 21 3.23 52920 252 273 0.03 0.04
3 onggok Kkering 17 049 50320 146 039 0.03 0.01
4 Tepung ikan 5 277 14850 029 045 039 0.20
5 Bungkil Kedelai 15 720 34350 0.06 008 0.06 0.10
6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 030 0.20
7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Daun Pepaya Jpg 10 280 39170 116 032 0.17 0.03
Total 100 19.17 292711 6.09 513 107 0.61
No  Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK Energi SK LK Ca P
1 Jagung 28 249 94360 056 1.09 0.09 0.03
2 Bekatul 20 3.08 50400 240 260 0.02 0.04
3 Onggok kering 25 0.72  740.00 215 0.58 0.05 0.01
4 Tepungikan 2 111 59.40 0.11 0.18 0.15 0.08
5 Bungkil Kedelai 3 1.44 68.70 0.01 0.02 0.01 0.02
6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20
7 Minyaksayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 DaunPepaya Jpg 20 560 78340 233 0.63 0.34 0.06
Total 100 1445 3099.11 756 5.09 097 044
Grower
PO
No Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK Energi SK LK Ca P
1 Jagung 30 2.67 1011.00 0.60 1.17 0.10 0.03
2 Bekatul 27 416 68040 324 351 0.03 0.06
3 onggok kering 28 0.81 82880 241 064 0.06 0.01
4 Tepung ikan 5 277 14850 029 045 039 0.20
5 Bungkil Kedelai 8 384 18320 0.03 0.04 0.03 0.05
6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 000 030 0.20
7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total 100 1425 285191 656 581 090 0.55
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P2

No Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK  Energi SK LK Ca P
1 Jagung 25 223 84250 050 098 0.08 0.03
2 Bekatul 23 354 57960 276 299 0.03 0.05
3 onggok kering 30 0.87 888.00 258 0.69 0.06 0.02
4 Tepung ikan 5 277 14850 029 045 039 0.20
5 BungkilKedelai 5 240 11450 0.02 0.03 0.02 0.03
6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 030 0.20
7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Daun Pepaya Jpg 10 280 39170 116 032 0.17 0.03
Total 100 1461 2964.81 731 545 104 055
P3
No Bahan Penggunaan Kandungan (%)
PK Energi SK LK Ca P
1 Jagung 19 169 64030 0.38 0.74 0.06 0.02
2 Bekatul 20 3.08 504.00 240 260 0.02 0.04
3 onggok kering 21 0.61 621.60 1.80 0.48 0.04 0.01
4 Tepung ikan 3 166 89.10 0.17 0.27 023 0.12
5 Bungkil Kedelai 15 7.20 34350 0.06 0.08 0.06 0.10
6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 030 0.20
7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Daun Pepaya Jpg 20 560 78340 233 063 034 0.06
Total 100 19.84 298191 7.14 480 1.06 0.5

Pembuatan Tepung Daun Pepaya Jepang

Daun pepaya Jepang ( cnidoscolusn aconitifolius ) dicuci kemudian diiris kecil-kecil sampai beberapa bagian.
kemudian dijemur sampai kering lalu ditumbuk sampai halus setelah halus lalu disaring menggunakan saringan. hasil
saringan Daun pepaya ini kemudian dicampur dalam pakan.

Perlakuan Penelitian dan Pengambilan Data

Pemberian pakan ransum dengan penambahan tepung daun pepaya diberikan secara adlibitum. Selama

pemeliharaan ayam diberikan pakan ransum
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dan tidak mendapat antibiotik. Pengambilan data karkas dan lemak abdominal dilakukan pada saat ayam

berumur 60 hari dengan cara menyembelih sesuai dengan ketentuan yang benar.

Parameter Yang diamati
1. Persentase Karkas
Persentase karkas dapat digunakan sebagai ukuran untuk menilai produksi ternak daging (Irham, 2012).
Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup yang sering digunakan

sebagai pendugaan jumlah daging pada unggas.

Persentase Karkas (%) = Berat Karkas (g) X 100%
Berat Hidup (9)

2. Persentase Non Karkas

Persentase Non Karkas diperoleh dengan cara membagi bobot bagian non karkas dengan bobot hidup

dikalikan 100%, rumus :

Persentase Non Karkas = Bobot Bagian Non Karkas x 100%
Bobot Hidup

3. Lemak Abdominal
Lemak Abdominal diperoleh dari lemak didalam rongga perut termasuk disekitar organ pencernaan
(Harisshinta, 2009). Lemak abdominal diambil dengan menggunkan tangan, kemudian lemak abdominal tersebut
ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Bobot abdominal dinyatakan dengan g/ekor.

Persentasi Lemak Abdominal = Berat Lemak Abdominal x 100%
Berat Karkas
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rataan rekapitulasi persentasi berat karkas, non karkas dan lemak abdominal yang diberikan tepung daun
pepaya pada ayam kampung, tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Rekapitulasi Persentase Karkas, Non Karkas dan Lemak Abdominal Ayam Kampung.

Karkas Non Karkas Lemak
Perlakuan (%) (%) Abdominal
(%)
PO 62,03 38,020 2,502
P1 61,77" 38,23" 2,344
P2 62,82" 37,12 2,10°
P3 62,58 37,421 2,02°¢

Keterangan : Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Persentase Karkas
Hasil rataan karkas ayam kampung tersaji pada tabel 2, sedangkan analisis ragamnya disajikan pada lampiran
1 dan diperjelas pada gambar 1.

Tabel 2. Rataan Persentase Berat Karkas Ayam Kampung

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 2 c Total Rataan
PO 62,64 63,27 60,61 61,10 62,52 310,15 62,03
P1 62,27 61,67 61,52 61,87 61,52 308,86 61,77"
P2 61,76 62,33 62,73 63,99 63,29 314,10 62,82"
P3 62,21 62,48 62,76 62,93 6250 312,88 62,58"

Keterangan : Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
persentase karkas ayam kampung tidak berbeda nyata (p>0,05).
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Gambar 1. Diagram Batang Persentase Karkas Ayam Kampung Yang diberikan Tepung Daun Pepaya Jepang.
Rataan persentase karkas ayam kampung yang diberikan tepung daun pepaya jepang PO (Kontrol), P1, P2 (10%)
dan P3 (20%) secara berturut-turut menunjukkan hasil sebesar 62,03%, 61,77%, 62,82% dan 62,58%. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa persentase karkas tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 62,82% sedangkan

persentase karkas terkecil terdapat pada P1 yaitu 61,77%.

Persentase Non Karkas
Hasil rataan non karkas ayam kampung tersaji pada tabel 3, sedangkan analisis ragamnya disajikan pada
lampiran 2 dan diperjelas pada gambar 2.

Tabel 3. Rataan Persentase Non Karkas Ayam Kampung

Ulangan Rataan
Perlakuan 1 > 3 2 c Total %)
P1 37,36 36,73 39,39 38,90 37,48 189,85 37,97
P2 37,73 38,33 38,48 38,13 38,48 191,14 38,23
P3 38,24 37,67 37,27 36,01 36,71 185,90 37,18"
P4 37,79 37,52 37,24 37,07 3750 187,12 37,42"

Keterangan : Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
persentase non karkas ayam kampungr tidak berbeda nyata (p>0,05).
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Gambar 2. Persentase Non Karkas Ayam Kampung Yang diberikan Tepung Daun Pepaya Jepang.

Rataan persentase non karkas ayam kampung yang diberikan tepung daun pepaya jepang PO (Kontrol), P1, P2

(10%) dan P3 (20%) secara berturut-turut menunjukkan hasil sebesar 38,02%, 38,23%, 37,12% dan 37,42%. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa persentase non karkas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 38,23%

sedangkan persentase karkas terkecil terdapat pada P2 yaitu 37,12%.

Persentase Lemak Abdominal

Hasil rataan lemak abdominal ayam broiler tersaji pada tabel 2, sedangkan analisis ragamnya disajikan pada

lampiran 1 dan diperjelas pada gambar 1.

Tabel 2. Rataan Persentase lemak abdominal Ayam Broiler

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4 5 (%) (%)

PO 258 225 2,72 2,66 2,31 12,51 2,50
P1 251 2,77 222 2,07 2,13 11,70 2,34
P2 203 215 198 212 2,24 10,51 2,10
P3 212 194 208 202 1,95 10,11 2,02

Keterangan : Superskrip berbeda pada
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Gambar 3. Persentase Lemak Abdominal Ayam Kampung Yang diberikan
Minum Tepung Daun Pepaya Jepang.

Rataan persentase lemak abdominal ayam kampung yang diberikan tepung daun pepaya jepang PO, P1, P2
(10%) dan P3 (20%) secara berturut-turut menunjukkan hasil sebesar 2,50%, 2,34%, 2,10% dan 2,02%. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa persentase lemak abdominal tertinggi terdapat pada perlakuan PO (kontrol) yaitu 2,50%,
sedangkan persentase lemak abdominal terkecil terdapat pada pemberian minuman herbal sebanyak P3 (20%) yaitu

2,02%.
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PEMBAHASAN

Persentase Karkas

Hasil analisis menunjukan pemberian tepung daun pepaya tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
pertambahan bobot karkas. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot akhir panen ayam kampung. Tinggi rendahnya
bobot hidup selaras dengan bobot karkas yang diperoleh, semakin tinggi bobot hidup maka bobot karkas yang

dihasilkan semakin tinggi begitu juga

sebaliknya selain itu, hasil persentase karkas berbanding terbalik dengan total persentase non karkas yaitu kepala, ceker,
darah, bulu dan viscera (Nahashon et al., 2005). Bobot panen yang diperoleh berpengaruh terhadap persentase karkas.
Perlakuan PO (kontrol) menghasilkan persentase bobot karkas sebesar 62,03% hasil tersebut lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan dengan menggunakan pakan komersil pada P1 yaitu sebesar 61,77% rendahnya
persentase karkas pada perlakuan P1 dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan yang menurun disebabkan oleh faktor
kesehatan dan setres pada ayam kampung. Hal tersebut disebabkan ukuran kandang yang hanya berukuran 70 cm x 70
cm yang berisi sebanyak 5 ekor terlalu kecil sehingga ruang gerak terbatas dan seringnya terjadi kompetisi perebutan
makanan pada ayam kampung. Menurut Young (2001) bahwa faktor yang mempengaruhi produksi karkas ayam antara
lain strain, jenis kelamin, usia, kesehatan, nutrisi, bobot badan, pemuasaan sebelum dipotong. Ditambahan

Pemberian tepung daun pepaya sebanyak 10% (P2) merupakan persentase karkas tertinggi yaitu 62,82%.
Persentase karkas setiap perlakuan menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Tingginya persentase karkas pada

perlakuan P2
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dipengaruhi oleh tingkat kecernaan pakan sehingga nutrisi yang terkandung dalam pakan seperti protein pada
tambahan daun pepaya jepang mampu terserap dengan baik. Menurut McDonald et al (2011) bahwa faktor yang
mempengaruhi kecernaan antara lain kandungan pakan, komposisi ransum, proses pengolahan pakan, level pemberian
pakan serta faktor genetik ternak. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Apritar (2012) yang menyatakan bahwa
persentase karkas ayam setiap perlakuan dalam penelitiannya termasuk normal yaitu 68-71%. Perlakuan penambahan
tepung daun pepaya jepang sebesar 20% pada P3 yaitu 62,58% hasil tersebut tidak jauh berbeda terhadap perlakuan
P2,

hal tersebut dapat disebabkan tingkat kecernaan yang menurun disebabkan oleh kandungan zat anti nutrisi yang
turut mempengaruhi dalam pemecahan protein yang terkandung dalam tepung daun pepaya. Semakin meningkat level
pemberian tepung daun pepaya pada ayam kampung maka kadar zat anti nutrisinya juga semakin meningkat, sehingga
mempengaruhi tingkat kecernaan. Persentase karkas terendah terdapat pada pakan dengan pakan komersil pada P1
yaitu 61,77%. Rendahnya persentase karkas ayam kampung dipengaruhi oleh konsumsi pakan, umur dan tingkat
kecernaan nutrisi pakan yang dikonsumsi oleh ayam kampung. Menurut Kamran (2008) menyatakan bobot hidup
mempengaruhi persentase karkas sedangkan bobot hidup ditentukan oleh faktor konsumsi pakan, kualitas pakan,
genetik, umur dan lingkungan.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya jepang pada setiap perlakuan tidak
berbeda nyata terhadap persentase karkas. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi karena kandungan tanin yang
terkandung dalam tepung daun pepaya jepang sehingga sulit untuk larut dalam saluran pencernaan ayam serta tingkat

kecernaan dengan jumlah konsumsi pakan rendah. Menurut
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Widodo (2005) bahwa Kelarutan hydrolizable tanin yang lebih tinggi dari pada condensed tanin sehinga
hydrolizable tanin lebih mudah terhidrolisis dan menyebabkan penurunan konsumsi pakan karena rasa sepat bagi

ternak.

Persentase Non Karkas

Hasil analisis menunjukan pemberian tepung daun pepaya tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap
persentase bobot non karkas dimana pada perlakuan PO (kontrol) yaitu sebesar 38,02% lebih kecil jika dibandingkan
dengan perlakuan P1 yaitu 38,23% akan tetapi persentase yang dihasilkan pada perlakuan PO dan P1 tidak jauh berbeda,
Tingginya persentase non karkas pada perlakuan PO dan P1 disebabkan karna kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi
secara menyeluruh tidak berdampak positive terhadap peforma ayam kampung sehingga hanya mampu memenuhi
kebutuhan energi harian sehingga pertumbuhan relatif lebih lambat. Kecernaan terhadap pakan merupakan faktor yang
mempengaruhi pertambahan nilai bobot badan. Semakin sering ayam mengkonsumsi makanan maka kecernaan akan
semakin tinggi (Hernaman et al., 2003). Salah satu nutrisi yang diperlukan oleh tubuh ayam dalam meningkatkan laju
pertumbuhan ialah kandungan protein. Kandungan protein pada tepung daun pepaya sebesar 28.89 %.

Persentase non karkas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 38,23%. Hasil tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan penelitian Bakrie et al. (2003) bahwa hasil non karkas berkisar antara 32% — 36% dari bobot
hidup yang diberikan dengan pemanfaatan minuman berbahan jahe, lengkuas, kunyit, temulawak4. Jumlah persentase
karkas berkaitan erat dengan bobot hidup ayam kampung sebab semakin tinggi jumlah bobot badan saat panen maka
persentase karkas dan non karkas akan semakin meningkat. Berat non karkas berbanding lurus dengan berat karkas dan
bobot hidup, semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi pula berat karkas dan berat nonkarkas. Bobot badan
yang terkecil pada unggas umumnya persentase bobot bagian tubuh yang terbuang (non karkas) lebih besar seperti
kaki, kepala, leher dan viscera. Berbeda jika dibandingkan pada ayam dengan bobot yang lebih besar Apritar (2012).

Persentase non karkas terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 37,12%. Pemberian tepung daun pepaya
sebesar 10% menunjukkan bahwa pemberian kecenderungan terhadap peningkatan bobot karkas ayam kampung,
sehingga selisih antara bobot hidup dengan bobot karkas rendah. Harisshinta (2009) berpendapat bahwa berat non

karkas sebesar sepertiga bagian dari bobot hidup. Berat non karkas berbanding lurus dengan berat
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karkas dan bobot hidup, semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi pula berat karkas dan berat nonkarkas.
Kandungan protein yang terkandung pada tepung daun pepaya mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sebab

kandungan protein yang tinggi pada penambahan tepung daun pepaya.

Persentase Lemak Abdominal

Hasil analisis menunjukan pemberian tepung daun pepaya berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot non
karkas. persentase lemak abdominal tertinggi terdapat pada perlakuan PO (kontrol) yaitu 2,50%. Hal tersebut
menunjukkan pemberian pakan ransum basal tanpa penambahan perlakuan tepung daun pepaya jepang secara nyata
meningkatkan kadar lemak ayam kampung. Hasil tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan pendapat Djunu dan

Saleh (2015) bahwa persentase lemak abdomen ayam kampung super umur 8 minggu sekitar 1,18%
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- 1,70% dari berat hidup. Pemberian pakan dengan menggunakan pakan komersil menghasilkan kadar lemak
abdominal sebesar 2,34%. Meningkatnya energi pakan yang tidak diikuti dengan energi mengakibatkan terjadinya
peningkatan pada lemak abdominal. Kelebihan energy akan menghasilkan lemak, penimbunan lemak akan semakin
meningkat setelah ayam memasuki masa akhir pemeliharaan, penimbunan lemak ini akan semakin intensif jika ayam
kurang bergerak (Yusmaini, 2008).

Meningkatnya bobot lemak juga dipengaruhi oleh bobot badan akhir yang diperoleh dari hasil penelitian.
Persentase kadar lemak abdominal terkecil terdapat pada pemberian tepung daun pepaya sebesar 20% pada perlakuan
P3 yaitu 2,02%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan respon yang positif seiring meningkatnya
pemberian tepung daun pepaya jepang hingga taraf 20%. Menurunya kadar lemak pada tubuh ayam kampung
dipengaruhi oleh pencernaan yang baik. Kandungan kimia yang terkandung dalam daun pepaya seperti saponin
membantu dalam merangsang sistem peredaran darah dan memperbaiki metabolisme. Saponin dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah mengurangi jumlah kolesterol yang diserap tubuh dan meningkatkan jumlah yang
dikeluarkannya (Mulyana, 2002). Rosa et al. (2007) yang menyebutkan bahwa penurunan konsumsi energi atau EM

dalam pakan dapat menurunkan penimbunan lemak abdomen pada ayam pedaging.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian tepung daun pepaya jepang dengan dosis yang berbeda pada ransum pakan ayam
kampung tidak berpengaruh nyata p (>0,05) terhadap persentase karkas dan persentase
nonkarkas ayam kampung.

2. Pemberian tepung daun pepaya jepang berpengaruh nyata p (<0,05) terhadap persentase kadar
lemak abdominal ayam kampung.

3. Penggunaan tepung daun pepaya jepang meningkatkan nutirisi pakan ternak ayam kampung
yang dipelihara selama 8 minggu.

4. Tepung daun pepaya meningkatkan kadar protein pakan yang di tambahkan pada perlakuan
P2 dan P3.

Saran

Pemanfatan tepung daun papaya jepang pada ransum pakan ayam kampung
Dapat diterapkan kepada ternak,milik masyarakat untuk menekan biaya pakan dan mempercepat

laju pertumbuhan.
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Lampiran 1. Persentase Karkas Ayam Kampung

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
U2 U U4 U5 (%) (%)

PO 62,64 6327 6061 61,10 6252 310,15 62,03

P1 62,27 61,67 6152 6187 6152 30886 61,77

P2 61,76 62,33 62,73 63,99 6329 31410 62,82

P3 62,21 62,48 62,76 6293 6250 312,88 62,58

Total 248,88 249,76 247,63 249,90 249,83 124599 249,20

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Varietas 3 3,50 1,17 2,15 3,24 5,29
Galat 16 8,68 0,54
Total 19 12,18 1,71 2,15

Keterangan = tidak berbeda nyata (tn)

KK =117%
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Lampiran 2. Persentase Non Karkas Ayam Kampung

Perlakuan Ulangan Total Rataan
U2 U U4 U5 (%) (%)
PO 37,36 36,73 39,39 3890 37,48 18985 37,97
P1 37,73 3833 3848 3813 3848 191,14 38,23
P2 38,24 37,67 3727 36,01 36,71 18590 37,18
P3 37,79 3752 3724 3707 3750 187,12 37,42
Total 151,12 150,24 152,37 150,10 150,17 754,01 150,80
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Varietas 3 3,97 1,32 2,621 3,24 5,29
Galat 16 8,07 0,50
Total 19 12,04 1,83 2,62
Keterangan = tidak berbeda nyata (tn)
KK  =1,85%
Lampiran 3. Persentase Lemak Abdominal Ayam Kampung
Perlakuan Ulangan Total Rataan
U1 U2 U U4 U5 (%) (%)
PO 2,58 2,25 2,72 2,66 2,31 12,51 2,50
P1 2,51 2,77 2,22 2,07 2,13 11,70 2,34
P2 2,03 2,15 1,98 2,12 2,24 10,51 2,10
P3 2,12 1,94 2,08 2,02 1,95 10,11 2,02
Total 9,25 9,10 9,00 8,86 8,62 44,83 8,97
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Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Varietas 3 0,72 0,24 6,53* 3,24 5,29
Galat 16 0,59 0,04
Total 19 1,31 0,28 6,53
Keterangan = berbeda nyata
KK = 8,92%
0,04
BNJ = 3,65x -
=3,65x0,04
=0,14
Perlakuan Rataan Notasi
PO 2,50 a
P1 2,34 d
P2 2,10 b
P3 2,02 C

Lampiran 4. Kandungan Nutrisi Daun Pepaya Jepang

Kandungan Jumlah
Umum daun pepaya Jepang (Kkal/ %)
Gros Energi (cal/g) 3917 kcal
Air 20.02290 %
Protein kasar 28.8944 %
Lemak kasar 3.1584 %
Abu 9.2936 %
Serat kasar 11.6300 %
Kalsium / Calcium (ca) 1.7022 %
Fosfer (P) 0.3172 %
Sumber : Sahabat Laboratorium ( 2019)
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